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     Penelitian ini bertujuan mengembangkan alat evaluasi berbasis literasi sains, menentukan validitas, 

reliabilitas serta mendeskripsikan karakteristik butir alat evaluasi berbasis literasi sains yang 

dikembangkan dan profil kemampuan literasi sains siswa SMP/MTs. Desain penelitian 

menggunakan R&D (Research and Development) dengan teknik pengambilan data menggunakan teknik 

simple random sampling. Subjek uji coba dilakukan pada kelas VII SMP & MTs Negeri di Brebes. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa alat evaluasi berbasis literasi sains dinyatakan memenuhi validitas isi 

sangat valid, validitas kesejajaran tinggi dan dinyatakan reliabel dengan nilai reliabilitas 0,89 pada 

uji coba awal dan 0,92 pada uji coba akhir. Karakteristik alat evaluasi ini memiliki taraf kesukaran 

yang proporsional. Kategori literasi sains memiliki proporsi sebesar 27% untuk sains sebagai batang 

tubuh pengetahuan, sains sebagai cara menyelidiki dan sains sebagai cara berpikir serta 19% untuk 

kategori interaksi antara sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Profil kemampuan literasi 

sains siswa menunjukkan bahwa penguasaan literasi sains masih rendah yaitu di bawah 60%. 
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  Abstract 
        The purposes of this research are develope a scientific literacy evaluation instrument, determine the validity, 

reliability and describe characteristic of scientific literacy assessment instrument and the profile of students' 

scientific literacy abilities. The research design uses R & D (Research and Development) with a sampling 

technique used simple random sampling. The subject of this research was conducted in class VII of SMP & MTs 

in Brebes. The results showed that the scientific literacy evaluation instrument was stated fulfill the content validity 

with very valid category, equability validity with high category and was stated reliable with a reliability value of 

0.89 in the first product trials and 0.92 in the last product trial. The characteristics of this scientific literacy 

evaluation instrument have proportion levels of difficulty that are proportional. The content of the science literacy 

category has a proportion of 27% for science as a body of knowledge, a way of investigating, a way of thingking, 

and 19% for interaction between science, environment, technology, and society. The profile of students scientific 

literacy show the mastery of science literacy is still low that is below 60%. 
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PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan masyarakat abad 

21, perkembangan sains dan teknologi 

sangatlah pesat. Hal ini menuntut manusia 

untuk semakin bekerja keras 

menyesuaikan diri dalam segala aspek 

kehidupan. Salah satu dari aspek 

kehidupan yang menentukan kemajuan 

suatu kehidupan bangsa adalah aspek 

pendidikan. Tuntutan abad 21 menjadikan 

sistem pendidikan harus sesuai dengan 

perkembangan zaman. Peningkatan 

kualitas pendidikan dapat dimulai dengan 

menyusun tujuan pembelajaran sesuai 

dengan perkembangan kurikulum saat ini 

yaitu kurikulum  2013 yang 

mengharuskan siswa untuk memiliki 

kompetensi yang terintegrasi. 

Pendidikan sains atau IPA 

merupakan aspek pendidikan yang 

koheren dengan perkembangan zaman 

dan melalui berpikir sains kualitas 

pendidikan sains dapat ditingkatkan (Amri 

et al., 2013). Rusilowati et al., (2016) 

mengungkapkan kualitas pendidikan sains 

di Indonesia masih rendah jika 

dibandingkan dengan negara-negara 

berkembang lainnya. Padahal pendidikan 

sains merupakan salah satu mata 

pelajaran di tingkat SMP/MTs yang 

menjadi fondasi penting dalam 

membentuk sumber daya berkualitas 

(Fuadah et al., 2017). 

Sains atau IPA merupakan bagian dari 

pendidikan yang berperan penting dalam 

menyiapkan siswa agar memiliki literate 

terhadap sains. Liliasari (2011) juga 

mengungkapkan bahwa pendidikan sains 

bertanggung jawab atas pencapaian 

literasi sains anak bangsa. Rusilowati   

(2013)  mendefinisikan literasi sains 

sebagai kemampuan berpikir ilmiah untuk 

memecahkan masalah sehari-hari 

kaitannya dengan literasi sains. Dengan 

mengacu pada tujuan kurikulum 2013, 

literasi sains sangat dibutuhkan untuk 

mempersiapkan masyarakat Indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan masyarakat yang beriman, 

inovatif, kreatif, afektif, dan produktif seta 

mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, bernegara, berbangsa dan 

peradaban dunia (Putri & Wasis, 2016). 

Oleh karena itu literasi sains menjadi 

sangat penting dimiliki siswa untuk 

menghadapi tantangan perkembangan 

abad 21. 

Hasil pengukuran literasi sains yang 

dilakukan PISA dapat menjadi acuan 

dalam menentukan kemampuan literasi 

sains siswa di Indonesia (Suciati et al., 

2014). Indonesia merupakan salah satu 

partisipan Programme Student Assesment 

(PISA). Pada mata pelajaran sains dari 

tahun 2000 hingga 2015, skor yang dicapai 

Indonesia masih dibawah skor rata-rata 

internasional (OECD, 2016). Hal tersebut 

menunjukkan kemampuan literasi sains di 

Indonesia masih tergolong rendah. 

Chiapetta et al., (1991) menyatakan 

bahwa terdapat empat kategori literasi 

sains yaitu sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan (a body of knowledge), sains 

sebagai cara untuk menyelidiki (a way of 

investigating), sains sebagai cara untuk 

berpikir (a way of thingking), serta 

interakasi antara sains, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat (interaction 

between science, environtment, technology 

and society). Aspek lingkungan dalam 

kategori interaksi ditambahkan oleh 

Rusilowati, Susilowati & Nugroho (2016). 

Pengukuran literasi sains menjadi 

sangat penting untuk mengetahui sejauh 

mana kemelekan siswa terhadap konsep-

konsep sains yang telah dipelajari. 

Penyusunan instrumen evaluasi berbasis 

literasi sains merupakan salah satu upaya 

untuk mengukur kemampuan literasi 
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sains siswa (Rusilowati et al., 2016). 

Kemampuan literasi sains siwa dapat 

diukur dengan menggunakan beberapa 

soal PISA (Sulistiawati, 2015). Selama ini 

alat evaluasi hanya menekankan pada isi 

saja, bukan pada literasi sains seperti 

mengaplikasikan sains dalam kehidupan 

sehari-hari atau kontekstual, berpikir 

memecahkan masalah dan beberapa 

kemampuan proses sains (Ridwan et al., 

2013). 

Berdasarkan hal tersebut maka 

perlu dilakukan pengembangan alat 

evaluasi berbasis literasi sains sains siswa 

untuk mengukur kemampuan literasi 

sains siswa dengan tema gejala alam. Tema 

gejala alam ini memiliki relevansi dengan 

situasi kehidupan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Permendiknas (2003) juga 

menyebutkan bahwasannya siswa harus 

dapat menganalisis gejala alam. Alat 

evaluasi berbasis literasi sains yang ada 

masih belum optimal dan masih terbatas 

sehingga melalui pengembangan alat 

evaluasi berbasis literasi sains ini 

diharapkan dapat membantu para 

pendidik mengumpulkan data-data atau 

informasi untuk membantu upaya 

peningkatan literasi sains siswa terutama 

di tingkat SMP/MTs sehingga dapat 

mengevaluasi kemampuan literasi sains 

siswa dan mampu mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

METODE  

Penelitian pengembangan alat 

evaluasi berbasis literasi sains ini 

menggunakan desain penelitian Sugiyono 

(2015 : 407) yang meliputi tahap potensi 

dan masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, uji 

coba produk awal, revisi produk, uji coba 

produk akhir, revisi produk akhir, dan 

produk final. Subjek uji coba dilakukan 

pada kelas VII MTs Negeri 2 Brebes dan 

SMP Negeri 2 Brebes. 

Alat evaluasi berbasis literasi sains 

berupa tes soal uraian sebanyak 28 butir 

soal. Uji validitas yang digunakan adalah 

uji validitas isi dan validitas kesejajaran. 

Uji validitas isi dilakukan dengan teknik 

validasi oleh ahli (judgment expert) 

melalui angket validasi. Uji validitas 

kesejajaran dilakukan untuk menentukan 

hubungan antara soal berbasis literasi 

sains yang dikembangkan dengan soal 

PISA yang telah diterjemahkan dengan 

menggunakan teknik korelasi product 

moment (rxy). 

Uji reliabilitas dilakukan dengan 

menghitung harga koefisien reliabilitas. 

Uji karakteristik butir soal dilakukan 

dengan menentukan taraf kesukaran, daya 

pembeda dan proporsi kategori literasi 

sains. Alat evaluasi berbasis literasi sains 

digunakan untuk mengukur literasi sains 

siswa tingkat SMP/MTs. Uji kemampuan 

literasi sains dilakukan dengan 

menghitung persentase penguasaan 

literasi sains menurut Purwanto (2009) 

yang telah dipadukan dengan empat 

kategori literasi sains untuk menunjukkan 

profil kemampuan literasi sains siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Validitas Alat Evaluasi Berbasis 

Literasi Sains 

Uji validitas pada penelitian ini yaitu 

uji validitas isi dan uji validitas 

kesejajaran. Pengujian validitas isi 

dilakukan sebelum alat evaluasi berbasis 

literasi sains di ujicobakan pada uji coba 

awal untuk memperoleh saran perbaikan. 

Uji validitas isi dilakukan dengan teknik 

validasi oleh ahli (judgment expert) 

melalui angket validasi. Hasil validasi oleh 
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validator atau ahli dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Hasil Validitas Isi Alat Evaluasi Berbasis Literasi Sains oleh Ahli 

No Aspek 
Skor (%) 

Keterangan 
Validator I Validator II Rata-Rata 

1 Materi 100 100 100 Sangat Valid 

2 Konstruksi 100 88,39 94,19 Sangat Valid 

3 Bahasa 100 100 100 Sangat Valid 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan 

pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa 

alat evaluasi berbasis literasi sains yang 

dikembangkan adalah sangat valid. Saran 

yang diberikan ahli yaitu soal atau kalimat 

pengantar soal belum konsisten dalam hal 

narasi. Ada yang panjang dan ada yang 

singkat. Sebaiknya dibuat pengantar yang 

narasinya proporsional satu dengan yang 

lainnya. 

Pengujian validitas kesejajaran 

dilakukan dengan uji korelasi product 

moment (r). Validitas kesejajaran 

dilakukan untuk mengetahui korelasi 

antara soal berbasis literasi sains yang 

dikembangkan dengan soal PISA. 

Pengujian validitas kesejajaran dilakukan 

pada tahap uji coba produk awal dan uji 

coba produk akhir. 

Setelah dilakukan uji korelasi 

product moment (r), maka diperoleh hasil 

0,61 pada uji coba produk awal dan 0,7  

pada tahap uji coba produk akhir. Hasil 

analisis menunjukkan hasil uji korelasi 

yang diperoleh adalah tinggi, hal ini 

dikarenakan besar nilai yang diperoleh 

siswa pada soal pengembangan berbasis 

literasi sains hampir mendekati nilai yang 

diperoleh siswa pada soal PISA. 

B. Reliabilitas Alat Evaluasi 

Berbasis Literasi Sains. 

Uji reliabilitas dilakukan pada tahap 

uji coba produk awal dan uji coba produk 

akhir dengan mencari harga koefisien 

reliabilitas r. Uji reliabilitas dilakukan 

setelah diperoleh data uji coba alat 

evaluasi berbasis literasi sains terhadap 

35 subjek pada uji coba produk awal dan 

69 subjek pada uji coba produk akhir. Hasil 

uji reliabilitas tahap uji coba produk awal 

dan uji coba produk akhir disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Data Uji Reliabilitas 

pada Uji Coba Produk Awal dan Uji Coba 

Produk Akhir 

N rhitung 
rtabel  

(∝= 5%) 
Kategori 

35 0,89 0,334 Reliabel 

69 0,92 0,235 Reliabel 

Pada Tabel 2, rhitung lebih besar dari 

rtabel, hal ini menunjukkan bahwa alat 

evaluasi berbasis literasi sains adalah 

reliabel. Kategori reliabilitas yang 

diperoleh pada kedua tahap berdasarkan 

interpretasi reliabilitas menurut 

Rusilowati (2014 : 30) adalah sangat 

tinggi. 

C. Karakteristik Alat Evaluasi 

Berbasis Literasi Sains 

Uji karakteristik alat evaluasi 

mencakup taraf kesukaran, daya pembeda, 

dan proporsi kategori literasi sains.  

(1) Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda 
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Hasil analisis taraf kesukaran (TK) 

dan daya pembeda soal (DP) disajikan 

pada Tabel 3. dan Tabel 4. 

Tabel 3. Hasil Analisis Taraf Kesukaran (TK) 

Nomor Soal Keterangan Jumlah 

2,8, 10, 11, 17, 18,19 Sukar 7 (27%) 

3, 6, 12, 13, 14, 15, 16, 20, 21, 22, 23, 24, 25 Sedang 13 (50%) 

1, 4, 5, 7, 9, 26 Mudah 6 (23%) 

Tabel 4. Hasil Analisis Daya Pembeda 

Kategori Nomor Soal 

Tidak dipakai 8 

Diperbaiki 2, 11, 18, 19, 21 

Diterima dengan diperbaiki 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 14, 16, 17, 23,24,25 

Diterima 1, 15, 20, 22, 26 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 

mengenai taraf kesukaran dan daya 

pembeda diperoleh 27% soal sukar, 50% 

soal sedang, dan 23% soal mudah dengan 

daya pembeda yang telah dipadukan 

dengan taraf kesukaran diperoleh 1 butir 

soal yang mempunyai kualitas buruk. 

Kategori soal yang proporsional 

menurut Arifin (2012: 347) dan  Fitriatun 

& Sukanti (2016) yaitu memiliki proporsi 

25% soal sukar, 50% soal sedang dan 25% 

soal mudah dengan perbandingan 1: 2 : 1. 

Jika persentase proporsi taraf kesukaran 

yang diperoleh pada penelitian ini dibuat 

perbandingan, maka proporsi taraf 

kesukaran yang diperoleh mendekati 

proporsi ideal atau seimbang yaitu 

memiliki perbandingan 1,2 : 2,2 : 1,0. 

(2) Proporsi Kategori Literasi sains 

Proporsi kategori literasi sains pada 

alat evaluasi berbasis literasi sains dan 

pada soal PISA disajikan pada Tabel 5 dan 

Tabel 6. 

 

Tabel 5. Proporsi Kategori Literasi Sains pada Soal Pengembangan Literasi Sains 

No Kategori Literasi Sains 

Uji Coba Produk Awal Uji Coba Produk Akhir 

Jumlah 

Butir Soal 
Persentase 

Jumlah 

Butir Soal 
Persentase 

1. Sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan 
7 25% 7 27% 

2. Sains sebagai cara 

menyelidiki 
7 25% 7 27% 

3. Sains sebagai cara berpikir 8 28% 7 27% 
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4. Interaksi antara 

sains,lingkungan,  teknologi, 

dan masyarakat 

6 21% 5 19% 

Tabel 6. Proporsi Kategori Literasi Sains pada Soal PISA 

No Kategori Literasi Sains 
Soal PISA 

Jumlah Butir Soal Persentase 

1. Sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan 
- - 

2. Sains sebagai cara menyelidiki 3 43% 

3. Sains sebagai cara berpikir 3 43% 

4. Interaksi antara sains,lingkungan,  

teknologi, dan masyarakat 
1 14% 

Perbandingan tiap kategori literasi 

sains pada alat evaluasi yang 

dikembangkan yaitu 27% : 27% : 27% : 

19%. Berdasarkan hasil perbandingan 

kategori literasi sains yaitu 42% : 19% : 

19% : 20%, pada kategori kategori sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan, sains 

sebagai cara untuk menyelidiki dan sains 

sebagai cara untuk berpikir belum ada 

kesesuaian dengan kategori literasi sains, 

namun ada satu kategori literasi sains 

memiliki kesesuaian yaitu pada kategori 

interaksi antara sains, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. Hal ini 

dipengaruhi oleh adanya pengurangan 

proporsi kategori literasi sains yang 

disebabkan beberapa soal mempunyai 

kualitas soal yang buruk setelah dilakukan 

analisis pada tahap uji coba produk awal 

sehingga tidak dipakai. Berbeda dengan 

soal hasil pengembangan, soal PISA yang 

digunakan dalam penelitian ini hanya 

ditemukan tiga kategori. 

D. Profil Kemampuan Literasi sains 

Siswa 

Profil kemampuan literasi sains 

siswa dianalisis berdasarkan kemampuan 

siswa dalam menjawab soal berbasis 

literasi sains dan soal PISA pada semua 

kategori dan pada setiap kategori literasi 

sains. Profil kemampuan literasi sains 

siswa dianalisis berdasarkan hasil tes yang 

diperoleh siswa dalam menjawab soal 

pengembangan berbasis literasi sains dan 

soal PISA.  Hasil analisis rata-rata profil 

kemampuan literasi sains tiap siswa pada 

semua kategori literasi sains untuk soal 

berbasis literasi sains yang dikembangkan 

sebesar 39,96% dan pada soal PISA 

sebesar 40,68%. 

Pada soal literasi sains yang 

dikembangkan maupun soal literasi sains 

PISA diperoleh hasil ≤ 54%, yang 

menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan literasi sains tiap siswa pada 

semua kategori literasi sains adalah 

kurang sekali. Hal ini dikarenakan siswa 

belum terbiasa mengerjakan soal-soal 

yang berbasis literasi sains. Pada soal PISA 

tidak ditemukan kategori sains sebagai 

batang tubuh pengetahuan dikarenakan 

soal PISA asli yang sesuai dengan tema 

gejala alam terbatas. 

Profil kemampuan literasi sains 

siswa pada setiap kategori literasi sains 

secara diagram dapat dilihat pada Gambar 

1. 
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Gambar 1. Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Setiap Kategori 

 

(1) Sains sebagai Batang Tubuh 

Pengetahuan 

Pada kategori ini menuntut siswa 

untuk mengingat suatu pengetahuan atau 

informasi yang didalamnya terdapat fakta, 

konsep, prinsip dan hukum, hipotesis serta 

model. Penguasaan kompetensi literasi 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan 

pada penelitian ini ≤50% , hal ini 

menunjukan kemampuan siswa masih 

kurang dalam memahami konsep-konsep, 

prinsip-prinsip dan hukum-hukum dalam 

mata pelajaran IPA Terpadu. Rusilowati et 

al., (2016) juga mengungkapkan bahwa 

siswa yang kurang memahami konsep 

dasar yang diajarkan oleh guru dan tidak 

mempunyai fakta, peristilahan dan konsep 

sains yang cukup mempengaruhi 

rendahnya penguasaan literasi sains pada 

kategori sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan.  

(2) Sains sebagai Cara untuk 

Menyelidiki 

Hasil soal pengembangan literasi 

sains dan soal PISA menunjukan hasil yang 

rendah meskipun hasil persentase yang 

diperoleh kedua soal adalah sama. Hal ini 

dikarenakan siswa belum terbiasa 

menghadapi soal-soal berbasis literasi 

sains yang memuat wacana dan grafik atau 

gambar yang membutuhkan kemampuan 

untuk mencermatinya, selain itu juga 

dipengaruhi oleh kurangnya penekanan 

pada aktivitas siswa dikarenakan 

pembelajaran melalui praktikum atau 

eksperimen jarang dilakukan oleh siswa.  

Praktikum yang dilakukan siswa hanya 

sebatas melakukan percobaan dan 

mengaitkannya dengan konsep tanpa 

dilakukan penyusunan laporan.  

Hasil penelitian yang diperoleh 

sejalan dengan penelitian Odja & Payu 

(2014) yang menunjukkan bahwa rata-

rata siswa SMP yang diteliti belum 

memiliki kemampuan 

mengkomunikasikan hasil-hasil 

percobaan. Berdasarkan  hasil penelitian 

Salamah et al., (2017) juga menunjukan 

kemampuan siswa pada kategori ini masih 

rendah dikarenakan para pengajar kurang 

memperkenalkan dan membelajarkan 

materi melalui eksperimen yang 
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merangsang berpikir tingkat tinggi dan 

bersifat kontekstual. Menurut Leonard 

sebagaimana dikutip oleh Maturadiyah & 

Rusilowati (2015), pelajaran sains 

sebaiknya lebih menekankan pada 

aktivitas siswa, mengurangi mengingat 

pengetahuan, lebih menekankan 

ketrampalian proses untuk mendapatkan 

konsep, dan sebagian besar waktu siswa 

dihabiskan di laboratorium atau  kerja 

lapangan. 

(3) Sains sebagai Cara untuk Berpikir 

Jika dibandingkan dengan kategori 

lainnya, soal pada kategori sains sebagai 

cara untuk berpikir memiliki persentase 

yang paling rendah. Hal tersebut 

menunjukan masih kurangnya 

kemampuan siswa dalam berpikir 

deduktif-induktif dan menganalisis 

hubungan sebab akibat sehingga pada 

kategori sains sebagai cara untuk berpikir 

paling tidak dikuasai oleh siswa. 

(4) Interaksi antara Sains, Lingkungan, 

Teknologi, dan Masyrakat 

Penguasaan literasi sains baik pada 

soal pengembangan literasi sains maupun 

soal PISA pada kategori ini menempati 

diagram yang paling tinggi dibandingkan 

dengan kategori lainnya. Meskipun begitu, 

kategori pada penguasaan kompetensi 

interaksi antara sains, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat menurut 

Purwanto (2009 : 103) termasuk kategori 

kurang. 

Hal ini disebabkan karena masih 

kurangnya wawasan dan pengetahuan 

siswa terutama dalam bidang sains dan 

teknologi. Ibrahim & Aspar (2011) 

menyatakan bahwa tanpa pengetahuan 

sains yang baik kita akan menjadi 

pengguna teknologi yang lemah dan tidak 

mampu mengaplikasikan seluruh 

kecanggihan teknologi yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian Nofiana & 

Julianto (2017) rendahnya pemahaman 

konsep siswa terhadap pengetahuan sains 

akan berdampak pada rendahnya aplikasi 

sains dalam kehidupan sehari-hari. 

SIMPULAN 

Alat evaluasi berbasis literasi sains 

dinyatakan memenuhi validitas isi dengan 

kriteria sangat valid dan validitas 

kesejajaran tinggi. Hasil uji reliabilitas 

sebesar 0,89 pada uji coba produk awal 

dan 0,92 pada uji coba produk akhir 

sehingga dikategorikan reliabel. 

Karakteristik alat evaluasi berbasis literasi 

sains yang dikembangkan memiliki 

proporsi taraf kesukaran yang 

proporsional dan diperoleh 1 butir soal 

yang mempunyai daya beda rendah. 

Muatan kategori literasi sains diperoleh 

proporsi sebesar 27% untuk sains sebagai 

batang tubuh pengetahuan, sains sebagai 

cara untuk menyelidiki dan sains sebagai 

cara untuk berpikir serta 19% untuk 

interaksi antara sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat. Pengukuran 

profil kemampuan literasi sains tiap siswa 

pada semua kategori literasi sains dan 

profil kemampuan literasi sains siswa 

pada setiap kategori masih rendah 

dibawah 60%. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, saran yang dapat diberikan 

yaitu alat evaluasi berbasis literasi sains 

perlu dikembangkan dengan tema atau 

materi yang lain dan perlu digunakan soal 

PISA yang mencakup semua kategori 

literasi sains supaya sebanding dengan 

soal yang telah disusun. 
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